DAKWAH ISLAM YANG ARIF DAN BIJAK
Oleh: Achmad Syaefudin (PAIF Kab. Magelang)
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Menurut ayat di atas, keanekaragaman bangsa dan budaya di dunia ini
sudah menjadi sunnatullah. Dan Allah memerintahkan kita untuk saling
mengenal satu dengan lainnya, bukan untuk saling menyalahkan. Ajaran
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Islam mengajarkan untuk berta‘aruf, bersilaturahim sehingga akan
mendatangkan kedamaian dan keberkahan.

Islam merupakan agama yang terbuka terhadap tradisi lokal. Artinya, di
mana pun dan kapan pun, Islam selalu bisa menyesuaikan diri dengan
tradisi yang ada. Islam menyadari bahwa antara satu bangsa dan bangsa
lainnya tidak sama. Antara satu pulau dan pulau lainnya juga berbeda.
Begitupun seterusnya. Keberagaman ini sudah menjadi sunnatulllah.

Menyadari bahwa kebaragaman tidak bisa dihindari, maka ajaran Islam
mampu menyesuaikan. Tentunya dengan tetap berpegang teguh pada
prinsip-prinsip ajaran Islam yang ada. Bagaimana Islam tetap disampaikan
dengan cara yang ramah tanpa mengusik budaya lokal yang sudah
mengakar di tengah masyarakat. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125,
Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sungguh
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, maksud ‘bantahlah
mereka dengan cara yang baik’ adalah, jika kita menyampaikan kebenaran
kepada pihak yang membutuhkan upaya lebih, tetap harus disampaikan
dengan cara yang baik dan lemah lembut.

Mencermati penafsiran lbnu Katsir tersebut, dapat kita ambil benang
merah. Dalam menyampaikan ajaran Islam di tengah masyarakat yang



sudah kental dengan budayanya, Islam tetap harus disampaikan dengan
cara-cara yang santun. Jangan sampai Islam justru mengusik dan
mengakibatkan Islam sulit diterima.

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Salah satu contohnya adalah tetang puasa ‘Asyura. Sebelum Islam datang,
puasa ‘Asyura sudah diamalkan oleh orang-orang Yahudi sebagai rasa
syukur atas kemenangan Nabi Musa dari kejaran Fir'aun. Kemudian Nabi
mengadopsi praktik puasa tersebut. Dalam sebuah hadits dijelaskan:

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra, beliau berkata: ‘Rasulullah saw hadir di kota
Madinah, kemudian beliau menjumpai orang Yahudi berpuasa Asyura.
Mereka ditanya tentang puasanya tersebut, lalu menjawab: ‘Hariini adalah
hari dimana Allah swt memberikan kemenangan kepada Nabi Musa as dan
Bani Israil atas Fir'aun. Maka kami berpuasa untuk menghormati Nabi
Musa’. Kemudian Nabi saw bersabda: ‘Kami (umat Islam) lebih utama
memuasai Nabi Musa dibanding dengan kalian’. Lalu Nabi saw
memerintahkan umat Islam untuk berpuasa di hari Asyura." (HR Muslim).

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Dalam dakwah Walisongo juga banyak menggunakan pendekatan
budaya. Memang, agama dan budaya adalah dua hal yang berbeda.
Agama bersumber dari wayhu, sementara budaya adalah hasil karya cipta
manusia. Namun, agar agama lebih bisa diterima oleh masyarakat
setempat, perlu dilakukan pendekatan budaya.

Contohnya adalah dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga melalui
wayang untuk menyampaikan nilai-nilai Islam. Dalam setiap pertunjukan
wayangnya, Sunan Kalijaga selalu menyelipkan ajaran-ajaran Islam dan
zikir-zikir. Melalui pertunjukan wayang itu pula, ia menuntun masyarakat
untuk mengucapkan kalimat syahadat.

Apa yang dilakukan Sunan Kudus juga tidak jauh berbeda pada saat Idul
Adha beliau mengajak umat Islam untuk menyembelih kerbau dalam
upaya menghormati budaya lokal, dan bukan sapi karena sapi merupakan
hewan yang dikeramatkan umat Hindu. Dan tradisi sembelih kerbau saat
Idul Adha tetap berjalan sampai saat ini.

Tradisi sedekah yang ada saat ini seperti Rejepan, Auman, Saparan dan
yang sejenisnya bisa jadi tradisi warisan para wali dalam mengajarkan ilmu
bersyukur, ilmu berbagi rizki, atau ilmu sedekah kepada umatnya pada
saat itu agar terhidndar dari bala’ dan mendatangkan rizki yang berlimpah.
Sebagaimana sabda Rasulullah 4z dalam hadis riwayat Imam Al-Baihaq;:

/s , — “ {::
“Sedekah menutup 70 pintu keburukan.” (HR Thabrani)

Sampai saat ini kita bisa merasakan. Berkat pendekatan budaya dalam
dakwah Walisongo di bumi Nusantara, terkhusus di tanah Jawa, Islam
menjadi agama mayoritas tanpa perlu menggunakan cara-cara kekerasan.

Namun di tengah maraknya pelestarian budaya ini jangan sampai kita
terlena dengan hal-hal negatif yang justru akan merusak nilai-nilai budaya
yang luhur tersebut, saat ini banyak kalangan remaja yang masuk dalam
lingkaran narkoba miras, perkelahian, dan pergaulan bebas. Maka sudah
seharusnya kita (orangtua, keluarga, pemerintah, dan ulama) ikut
mengingatkan dan mengarahkan anak-anak remaja untuk beraktifitas
yang positif dan menciptakan lingkungan yang positif.

Karena ajaran wali bersumber dari ajaran Rasulullah yang menekankan
keimanan dan juga menekankan perilaku yang baik (akhlaqul karimah)

Semoga Allah SWT menjadikan kita semua menjadi hamba-hamba-Nya
yang selalu bijak dalam bersikap, dan membentuk pribadi yang yang
sholeh baik secara individu maupun sholeh secara sosial.



auwurﬂj&zj skl o8 305 a3
> dﬁjj:v\?’ri; e r&;\

KhutbahZ
N &l dgal; s M,&AJ@\)«,L, <16 4y 3k
yiy sick
‘\,LM\}

43\)& \}oJ\D-j \

Lwd

14

E 8 tgm‘.\;:u\ \jgwgﬁ
5 sy 3 5ol Sl a ey g G 1
L&\J@ ,ua:&w,wux U8 J65 i o5,

- ~

u&yﬁe\s\.m s ode o vl s

g.\ 5;.3,.3\?\ s@i\ gé é«m J@’b G z@@; é%}

g\um\\

[CEPUCET Rt

i ;

ol Gl iy et sk 21| i)
Jofs ey S el 2l ol s L
ey sl Bilie Ll 5Sa 34
ek Jels 3 36l 555 Gk 55 52 3805 5
35 Gally 55 2l Sl G2 31 2l il 23
A5 150 i) 6 0 5l s i 538 o sl
5 Gl o5 b B Gladl) (I3l
Bzgggu\w%,w@\f\a@)u;s?m j

Gl 5 ST ER 5

i sl s ol oLy il 2 A ) e

S35 03 S S Sk iy Kedly Ll 32
ST S8 S50 Je K05 555

s A 5 Bl



